BAB |1
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Belgjar dan Pembelajaran Fisika
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapdiadair
macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajanuldi sejak
manusia lahir sampai akhir hayat. Belajar adalamasnengubah tingkah
laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahamipdididu - individu
yang belajar. Perubahan ini tidak hanya berkaitangdn penambahan
iimu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakaketerampilan, sikap,

pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaigr d

Ada beberapa definisi belajar telah dikemukakarh deberapa
ahli antara lain :

a. Menurut Clifford T. Morgan belajar dirumuskan sediagsuatu
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah lekagai akibat atau
hasil dari pengalaman yang I&lu.

b. Hinztman mengemukakanl.arning is a change in organism due to
experience which can effect the organism’s beh&yibelajar ialah
suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisnmebdbkan
pengalaman tersebut yang bisa mempengaruhi tingkahorganisme
itu.>

c. Skinner berpandangan bahwa belajar adalah sualakperPada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih bagkaknya, bila ia

tidak belajar maka responnya menufun.

! Sardiman,Interaksi Dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: CV. Rajawali, 1990),
him. 23.

2 Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarap,Bandung: Pustaka Setia,
2003), him.219.

% Alex Sobur Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejaratim.220.

* Dimiyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajargn(Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
him.9



d. Reber dalam kamus susunanmyationary of Psychologynembatasi

belajar dengan dua macam definisi. Pertama, belagaiah The
process of acquiring knowledgeyakni proses memperoleh
pengetahuan. Kedua, belajar adafakrelatively permanent change in
respons potentiality which occurs as a result ahfi@ced practice
yaitu suatu perubahan kemampuan bereaksi yangf ridaggeng
sebagai hasil praktik yang diperkdat.

Berdasarkan beberapa rumusan definisi diatas, diksanukakan

beberapa unsur penting yang menjadi ciri atas pgagemengenai

belajar, sebagai berikut:

a.
b.

C.

Situasi belajar mesti bertujuan

Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilundtihan dan
pengalaman

Untuk bisa disebut belajar, perubahan itu harusupakan akhir
daripada periode waktu yang cukup panjang.

Tingkah laku yang mengalami perubahan karena beflagamyangkut
aspek-aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis.

2. Pengertian Pembelajaran

Menurut Dimyati dan Mudjiono pembelajaran adalabsps yang

diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan f@es#idik dalam

belajar bagaimana belajar memperoleh dan memprpsegetahuan,

ketrampilan dan sikap.

Proses pembelajaran sangat erat kaitannya dengainbletajar,

maka dari proses pembelajaran harus diorganisasdemgan baik,

sehingga diharapkan peserta didik dapat mencapsl halajar yang

optimal. Namun perlu diingat, meskipun tujuan pelajean itu

dirumuskan dengan jelas dan baik, belum tentu hasity diperoleh itu

®> Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan B4Bandung: PT. Remja
Rosdakarya, 2010), him. 89.

® Alex Sobur Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejaratim.221.

" Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajararhim. 157.



optimal. Karena hasil yang baik, selain dipengaaléh pemilihan metode
dan strategi pembelajaran yang tepat juga dipehgaleh komponen-
komponen yang lain, terutama bagaimana aktivitaene didik sebagai
subjek belajaf.
3. Tujuan Pembelajaran Fisika
Fisika oleh Piaget dikelompokkan sebagai pengetahiiss.
Pengetahuan fisis terjadi karena abstraksi terhattap dunia ini. Oleh
karena fisika adalah pengetahuan fisis, maka umtepelajari fisika dan
membentuk pengetahuan tentang fisika, diperlukantako langsung
dengan hal yang ingin diketahui. Siswa memperolehgptahuan fisis
dengan mengerjakan atau bertindak terhadap objekétalui inderanya.
Dalam pembelajaran fisika, guru fisika harus metgkri tujuan
pembelajaran fisika, sehingga guru dapat mengamalsiewa ke arah
tujuan dengan lebih efektif dan efisien. Tujuan ompengajaran fisika
seperti:
a. Kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa.
b. Siswa mampu mengerti dan menggunakan metode ilmiah.
c. Siswa mampu menguasai pengetahuan fisika (konsep).
d. Siswa mampu menggunakan sikap ilmiah.
4. Landasan Teori Pembelajaran Fisika
Teori pembelajaran fisika yang dapat mempengarana guru
fisika mengajar fisika antara lain:
a. Filsafat Konstruktivisme
Menurut filsafat konstruktivisme yang dikemukakadahoVon
Glasersfeld, pengetahuan itu adalah bentukan (kdsst kita sendiri
yang sedang menekuninya. Untuk mengetahui sessiatva haruslah
aktif sendiri mengkonstruksi. Dengan kata lain,adalbelajar siswa

8 Sardiman|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajarim. 47.

®Paul SuparnoMetodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik dalenyenangkan,
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2007), 1&m.

° Paul Suparndyetodologi Pembelajaran Fisika KonstruktivistikrdMenyenangkan
him. 3.
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haruslah aktif mengolah bahan, mencerna, memikirk@nganalisis,
dan akhirnya yang terpenting merangkumnya sebagai pengertian
yang utuht!
b. Teori perkembangan kognitif
Teori perkembangan Piaget banyak mempengaruhi ¢i&adi
sains, termasuk pendidikan fisika. Menurut Piagetk@mbangan
pemikiran kognitif anak berkembang pelan-pelan mdkxi sensori
motor, lalu kepemikiran konkrit, dan baru kepimakirabstrak. Maka
dalam pembelajaran fisika perlu mulai dari kejadankrit kemudian
pada level lebih atas baru mulai dengan yang abStra
c. Doing Sciences
Menurut Bugliarellodoing sciencesdalah proses yang sesuai
dengan metode ilmiah yang banyak digunakan oleh phl fisika
dalam menemukan hukum ataupun teori fisika yang.bBengan
doing sciencesgalam pembelajaran fisika, siswa harus lebih banyak
dihadapkan pada tindakan melakukan percobaan daripgembaca
buku. Inilah yang menyebabkan pembelajaran fisikenggunakan
hands-on activitiegkegiatan dengan melakukan sesuatu). Siswa selalu
aktif melakukan sesuatu kegiatan nyata atau memduwetu barang

fisika.l®

B. Kemampuan Berpikir Kritisdan Kreatif
Kemampuan adalah kesanggupan, kecak&jSedangkan berpikir
adalah menggunakan akal budi untuk mempertimbangeanmemutuskan

sesuatd® Jadi kemampuan berpikir adalah kecakapan ataunggepan

' paul SuparnoMetodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistikrd®enyenangkan
him. 8.

12 paul SuparnoMetodologi Pembelajaran Fisika KonstruktivistikrdMenyenangkan,
him. 33.

13
him. 49.

1 Tim Penyusun Kamus Pusat Baha$amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 707.

!> Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus Besar Bahasa Indonesigm. 872,

Paul Suparnayietodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistikrdenyenangkan
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menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan, meskanh, dan
melakukan sesuatu dengan baik dan cermat berdaspetimbangan dan
referensi.
1. Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan proses mental untuk merdjais
informasi yang diperoleh. Informasi tersebut didkpa melalui
pengamatan, pengalaman, komunikasi, atau memiS8eapikir kritis
adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkam sintuk
merumuskan dan mengevaluasi keyakinan pendapakensendiri.
Ada beberapa definisi berpikir kritis telah dikeraldn para
ahli, seperti:

1) Menurut Azumardi Azra, berpikir kritis merupakampaian kritis
terhadap kebenaran fenomena atau fikta.

2) Menurut John Chaffe, berpikir kritis didefinisikaebagai berpikir
untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir sendiri.
Maksudnya tidak hanya memikirkan dengan sengajapit¢uga
meneliti bagaimana kita dan orang lain menggunakakti dan
logika.*®

3) Menurut Dacey dan Kenny, pemikiran kritisrifical thinking)
adalah‘The ability to think logically, to apply this logicahinking
to the assessment of situations, and to make gaghjents and
decisions”’?

4) Menurut Ruggiero bahwa berpikir kritis merupakanbush
ketrampilan hidup, bukan hobi dibidang akademik.efa berpikir
kritis adalah hobi berpikir yang bisa dikembangl@eh setiap

' SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekola@dakarta: PT Rineka Cipta, 2009)
him. 193.

" SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaim. 194.

18 Elaine B. JohnsorGontextual Teaching and Learning : Menjadikan KégyiaBelajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermaknirj. Ibnu Setiawan(Bandung : Kaifa, 2010), him. 187.

9 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Did{Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him. 153.
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orang, maka hobi ini harus diajarkan di sekolahadaSMP, dan
SMA.%

Berdasarkan pada beberapa definisi diatas dapathatipi
bahwa yang dimaksud dengan berpikir kritis berarérefleksikan
permasalahan secara mendalam, mempertahankan memi&gar
tetap terbuka bagi berbagai pendekatan dan peisgakyy berbeda,
tidak mempercayai begitu saja informasi-informaaingy datang dari
berbagai sumber (lisan atau tulisan), serta berg&cara reflektif
ketimbang hanya menerima ide-ide dari luar tanenya pemahaman
dan evaluasi yang signifikan.

b. Faktor-Faktor Berpikir Kritis

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi jalannyapibar
kritis dapat dibagi dalam dua bagian.

1) Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalandividu,
misalnya cara pandang dalam melihat atau memahasalah,
situasi yang tengah dialami seseorang, intelegeasi kecerdasan,
dan pengalaman.

2) Faktor eksternal yakni faktor yang berada di lmaividu misalnya
faktor sekolah seperti cara mengajar guru, fakedudrga seperti
cara orang tua mendidik anak, dan faktor lingkungaperti
kondisi lingkungan tempat tinggal sis#a.

c. Karakteristik Berpikir Kritis

Menurut Pierce karakteristik yang diperlukan dalberpikir
kritis, yaitu:

1) Kemampuan untuk menarik kesimpulan dari pengamatan.

2) Kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi.

3) Kemampuan untuk berpikir secara deduktif.

4) Kemampuan untuk membuat interpretasi yang logis.

% Elaine B. JohnsorGontextual Teaching and Learning : Menjadikan KeéajieBelajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakidm. 189.

2 Desmita Psikologi Perkembangan Peserta Didim. 153.

22 Alex Sobur,Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejardm. 216.
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5) Kemampuan untuk mengevaluasi argumerftasi.

Menurut Santrock pedoman guru dalam membantu pesert

didik mengembangkan keterampilan berpikir kritiagity :

1) Guru harus berperan sebagai pemandu siswa dalanyuswen
pemikiran mereka sendiri.

2) Menggunakan pertanyaan yang berbasis pemikiran.

3) Bangkitkan rasa ingin tahu intelektual siswa.

4) Libatkan siswa dalam perencanaan dan strategi.

5) Beri siswa model peran pemikiran yang positif datisk

6) Guru harus mampu menjadi model peran pemikiran yaogitif
bagi siswe*

Dari pendapat Pierce di atas dapat disimpulkan bhahw
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat terse meliputi
kemampuan mengamati, mengidentifikasi, mengajukatanyaan,
dan menarik kesimpulan.

2. Berpikir Kreatif
a. Pengertian Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk membentu

kombinasi baru atau gagasan-gagasan baru untuk méme

kebutuharf®

Definisi berpikir kreatif yang telah dikemukakan moeut

beberapa ahli seperti :

1) Menurut Elaine B. Johnson bahwa berpikir kreatdlad kegiatan
mental yang memupuk ide-ide asli dan pemahaman-fpemean
baru?®

2) Menurut Chaffee bahwa berpikir kreatif adalah sébprases aktif
yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan deng&suda

23 DesmitaPsikologi Perkembangan Peserta Diditm.154.

24 DesmitaPsikologi Perkembangan Peserta Dididm. 160.

% SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafim.193.

% Elaine B. JohnsoiGontextual Teaching and Learning : Menjadikan KeéayieBelajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakimdm. 183.
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tertentu yang kita gunakan untuk mengembangkaryaae unik
dan bergund’

3) Menurut Muhammad Amien bahwa berpikir kreatif dkah
sebagai pola berpikir atau ide yang timbul secamantgn dan
imajinatif, yang mencirikan hasil yang artistik,ngeuan ilmiah,
dan menciptakan secara mekaffik.

b. Karakteristik Berpikir Kreatif

Kemampuan kreatif seseorang menurut Guilford dapat

dicerminkan melalui lima macam perilaku, yaitu:

1) Fluency, kelancaran atau kemampuan untuk menghasilkan kanya
gagasan.

2) Flexibility, kemampuan  menggunakan  bermacam-macam
pendekatan dalam mengatasi persoalan.

3) Originality, kemampuan mencetuskan gagasan-gagasan asli.

4) Elaboration,kemampuan menyatakan gagasan secara terperinci.

5) Sensitivity, kepekaan menangkap dan menghasilkan gagasan
sebagai tanggapan terhadap suatu sifdasi.

Dari pendapat Guilford di atas dapat disimpulkarhven
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapatetisren meliputi
kemampuan memberikan gagasan dan mengatasi persolan

c. Faktor-Faktor Berpikir Kreatif

Menurut Utami Munandar untuk dapat mewujudkan siswa

yang kreatif diperlukan dorongan dan dukungan diagkungan

(motivasi eksternal) yang berupa : apresiasi, dg&aon pemberian

penghargaan, pujian, dan dukungan kuat dari dalamsidwa itu

sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan sest’

%" Elaine B. JohnsorGontextual Teaching and Learning : Menjadikan KégieBelajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakidm. 324.

% SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolaim. 220.

29 SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolatim.198.

%0 SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafim. 224.
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Kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam pemestitini
meliputi kemampuan peserta  didik  dalam mengamti,
memgidentifikasi, menarik kesimpulan, bertanya, ibenkan

gagasan dan memgatasi persoalan.

C. CTL (Contextual Teaching and Learning)
1. Pengertian Pendekatan CTCqntextual Teaching and Learning

Menurut Wina Sanjaya, CTLCpntextual Teaching and Learning
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekagdda proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat mersmukateri yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi dkplan nyata
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkataigen kehidupan
mereka®

Sedangkan Elaine B. Johnson menggambarkan CTL a@ebag
berikut:

...an educational process that aims to help studsggsmeaning in the
academic material they are studying by connectiogdamic subjects
with the context of their daily lives, that is, lWwitontext of their
personal, social, and cultural circumstance. To iagh this aim, the
system encompasses the following eight componemaking
meaningful connections, doing significant work, f-setjulated
learning, collaborating, critical and creative thiing, nurturing the
individual reaching high standards, using authemissessmerit.
Sistem CTL adalah sebuah proses pendidikan yantyjuien
menolong peserta didik melihat makna di dalam mateademik yang
mereka pelajari dengan cara menghubungkan subfg&ksiakademik
dengan konteks dalam kehidupan keseharian merékadgngan konteks
keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka. Untukcapai tujuan ini,
sistem tersebut meliputi delapan komponen berikgmbuat keterkaitan

yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti,lakmiean

31 wina SanjayaPembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbaésnpetensi
(Jakarta: Kencana, 2008), him. 108.

% Elaine B. JohsonContextual Teaching and Learning : Menjadikan KégjaBelajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakidm. 19.
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pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kemasdoerpikir kritis dan
kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkand)y mencapai
standar yang tinggi dan menggunakan penilaian tikit&n

Pembelajaran Kontekstual terjadi apabila siswa magkan dan
mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mernggital masalah-
masalah dunia nyata yang berhubungan dengan parataxdggung jawab
siswa sebagai anggota keluarga, warga negara, eseaga kerja. CTL
menekankan pada berpikir tingkat lebih tinggi, $fen pengetahuan lintas
disiplin, serta pengumpulan, penganalisisan darsipgsisan informasi
dan data dari berbagai sumber dan pandatigan.

2. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Pendekatan CTL

Ada tiga hal yang harus dipahami dalam pendekatdi. C
Pertama CTL menekankan kepada proses keterlibatan pedidikauntuk
menemukan materi, artinya proses belajar dioridaspada proses
pengalaman secara langsung. Proses belajar dalatekkoCTL tidak
mengharapkan agar peserta didik hanya menerimgagaia akan tetapi
proses mencari dan menemukan sendiri materi patajar

Kedug CTL mendorong agar peserta didik dapat menemukan
hubungan antara materi yang dipelajari dengan sitkehidupan nyata,
artinya peserta didik dituntut untuk dapat menapgkabungan antara
pengalaman belajar di sekolah dengan kehiduparany#dl ini sangat
penting, sebab dengan dapat mengkorelasikan mgdeg ditemukan
dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi peserila whateri itu akan
bermakna secara fungsional, akan tetapi materi ydipglajari akan
tertanam erat dalam memori peserta didik sehingtgk takan mudah

dilupakan.

% Elaine B. JohsorGontextual Teaching and Learning : Menjadikan KégyieBelajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakidm. 67.

3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:n§ep Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdn (KTSP)(Jakarta: Kencana, 2010),
him.105.
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Ketiga CTL mendorong peserta didik untuk dapat menenapya
dalam kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapeserta didik
dapat memahami materi yang dipelajarinya, akampité@gaimana materi
pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam dugban sehari-hari.
Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk ™ipuk di otak dan
kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal rmedakam mengarungi
kehidupan nyat®

Atas dasar itulah, pembelajaran dengan pendekatdh. C
mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Melakukan hubungan yang bermaknamaking meaningful
connections Artinya, siswa dapat mengatur diri sendiri sethagyang
yang belajar secara aktif dalam mengembangkan nyaasecara
individual, orang yang dapat bekerja sendiri atakepja dalam
kelompok dan orang yang dapat belajar sambil bérfje@arning by
doing)

b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikaioiag significant work)
Artinya, siswa membuat hubungan-hubungan antarala®ekdan
berbagai anggota masyarakat.

c. Belajar yang diatur sendirs¢lf regulated learning).

d. Bekerja samacpllaborating) Artinya, siswa dapat bekerjasama, guru
membantu siswa bekerja secara efektif dalam kel&mpeembantu
mereka memahami bagaimana mereka saling mempengdauh
saling berkomunikasi.

e. Berpikir kritis dan kreatif ¢ritical and creative thinking Artinya,
siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lglnbgi secara
kritis dan kreatif, dapat menganalisa, membuatesat memecahkan
masalah, membuat keputusan dan menggunakan logrka Isukti-
bukti.

% Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosemndidikan,
(Jakarta: Kencana, 2010), him. 255.
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f. Mengasuh atau memelihara pribadi siswar{uring the individug|l.
Artinya, siswa memelihara pribadinya: mengetahui,entoeri
perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi,mmt&vasi dan
memperkuat diri sendiri.

g. Mencapai standar yang tinggreéching high standards Artinya,
siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggigichentifikasi
tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya.

h. Menggunakan penilaian autentiks{ng authentic assessmpgtit

3. Komponen CTL(Contextual Teaching and Learning)

CTL (Contextual Teaching and Learningmemiliki tujuh
komponen utama yang harus diterapkan dalam prosesbgajaran.
Ketujuh komponen diuraikan sebagai berikut :

a. Konstruktivisme Constructivism

Konstruktivisme Constructivisth merupakan landasan berpikir
(fisiologi) pendekatan CTL, yaitu bahwa pengetahddrangun oleh
manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya dipgslmelalui konteks
yang terbatas dan tidak secara kebetulan. Pengetabukanlah
seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yaaq wntuk diambil
dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi itu damberi makna
melalui pengalaman nyatH.

Pembelajaran yang berciri kontruktivisme menekankan
terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, krekin produktif
berdasarkan pengetahuan terdahulu dari pengalarelarb yang
bermakna. Pembelajaran harus dikemas dengan cargkomstruksi
bukan menerima pengetahuan.

b. Menemukanlfquiry)

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pemjagbn

berbasis kontekstual. Pengetahuan dan ketrampieng yliperoleh

% KunandarGuru professional Implementasi Kurikulum Tingkatu®a Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi G(rdiakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h88.

37 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:n§ep Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdn (KTSP),him. 113.
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peserta didik diharapkan bukan sebagai hasil mgagiseperangkat
fakta-fakta tetapi hasil dari menemukan sendiriruGharus selalu
merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan mémamapapun
materi yang diajarkannya.

Secara umum pros@squiry dapat dilakukan melalui beberapa
langkah, yaitu: 1) observaspl{servatiof, 2) bertanya questioning,
3) mengajukan dugaan sementdrgppthesiy 4) pengumpulan data
(data gathering, dan 5) penyimpularcénclusion. %

c. Bertanya Questioning

Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagait&aggaru
untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemamphbarpikir
siswa. Dalam sebuah pembelajaran yang produkiifiaken bertanya
berguna untuk®
1) Menggali informasi, baik administrasi maupun akaigem
2) Mengecek pemahaman peserta didik.

3) Membangkitkan respon kepada peserta didik.

4) Mengetahui sejauh mana keingintahuan peserta didik.

5) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui peserti&.did

6) Memfokuskan perhatian peserta didik pada sesuatng ya
dikehendaki guru.

7) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dariegasdidik,
dan

8) Menyegarkan kembali pengetahuan peserta didik.

Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nahl/16: 43:

PN o eCoHA®RIGON PO X In
x@ 00wy GeLARIIEB0O -+ RO AlEREAZL
BXMODHE XSO« g 2B &IOWRO
AN BHO® <@ M A~ oS exp2

$A€EP IO D 00 SPHEITAG

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:n§ep Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdn (KTSP)him. 114.

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresibriéep Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Patikan (KTSP)him. 115.
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“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu (Muhammadlamkan
orang-orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepadareka; maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetgikaahkamu
tidak mengetahui.” (Q.S An-Nahl/16: 43)

Ayat diatas berisi anjuran untuk bertanya kepadagryang
lebih mengetahui agar dapat menemukan informasi porau
pengetahuan sehingga terjadi komunikasi yang liebénaktif.

d. Masyarakat Belajalgearning Community

Konsep learning community menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari hasil kerjasama dermgang lain. Hasil
belajar diperoleh darisharing antara teman, antar kelompok, dan
antara siswa yang sudah tahu kepada siswa yana e **

e. PemodelanNlodeling

Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satugat
model. Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkiamwa.
Seseorang bisa ditunjuk untuk memodelkan sesuatdaserkan
pengalaman yang diketahuinya.

f. Refleksi Reflection

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang Isukida
lakukan di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yaag b
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang yemg merupakan
pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumRefleksi
merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, @@agetahuan yang
baru diterima’?

g. Penilaian SebenarnyAijthentic Assessment

Assessmentdalah proses pengumpulan berbagai data yang

bisa memberikan gambaran perkembangan belajar sismtak

memastikan bahwa siswa mengalami proses belajag yzenar.

40 Departemen Agama RI Al-Hikmahl-Quran Dan Terjemahnya(Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, t.), him.272

“! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresibriéep Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Patikan (KTSP),him. 116.

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresibriéep Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Patikan (KTSP)him. 117.
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Gambaran tentang kemajuan siswa diperlukan disapgnproses

pembelajaran makassessmeritdak dilakukan di akhir periode, tetapi

dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaranakt€astik

authentic assessmeadalah :

1) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran
berlangsung.

2) Dapat digunakan dalam formatif maupun sumatif.

3) Yang diukur adalah ketrampilan atau performansi,kabu
mengingat fakta.

4) Berkesinambungan.

5) Terintegrasi.

6) Dapat digunakan sebadgaed back?

4. Langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas
Secara garis besar langkah-langkah penerapan Claimdeelas
sebagai berikut:

a. Kembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan drelébih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukadirisedan
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan ketramp#érunya.

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untukise topik.

c. Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengantanya.

d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelorkad&mpok)

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

g. Lakukan penilaian dengan berbagai ¢4ra.

5. Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dengan Konvehsio
Terdapat perbedaan pokok antara pembelajaran CTh da
pembelajaran konvensional yang banyak diterapkaekdlah. Tabel 1

43 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresibriéep Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Patikan (KTSP)him.119.

4 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresibriéep Landasan, Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Patikan (KTSP)him. 111.
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di bawah ini menjelaskan perbedaan antara pembmtajontekstual dan

pembelajaran konvensional.

Tabel 1 Perbedaan Pembelajaran CTL dan Konven&ional

No Pembelajaran CTL Pembelajaran Konvensional
1 | Peserta didik sebagai subjeReserta didik  ditempatkan
belajar, artinya peserta didiksebagai objek belajar yang
berperan aktif dalam setiaperperan sebagai penerima
proses pembelajaran dengan cairgormasi.
menemukan dan  menggali
sendiri materi pelajaran.

2 | Peserta didik belajar melaluPeserta didik lebih banyak
kegiatan kelompok, seperti kerjdelajar secara individual dengan
kelompok. Berdiskusi, salingmenerima, mencatat, dan
menerima dan memberi. menghafal materi pelajaran.

3 | Pembelajaran dikaitkan dengaRembelajaran bersifat teoritis
kehidupan nyata secara riil. dan abstrak.

4 | Kemampuan didasarkan atasemampuan diperoleh melalui
pengalaman. latihan-latihan.

5 | Peserta didik bertanggungjawaBuru adalah penentu jalannya
dalam memonitor dapproses pembelajaran.
mengembangkan pembelajaran
mereka masing-masing.

6 | Pembelajaran bisa terjadi |dPembelajaran hanya terjadi |di
mana saja dalam konteks dadalam kelas.
setting yang berbeda sesuai
dengan keadaan.

“>Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan,

him. 261.
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6. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran CTL
Kelebihan dalam pembelajaran CTL antara lain:

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Adimpeserta didik
dituntut untuk dapat menangkap hubungan antaragtemgn belajar
di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangsitipg, sebab
dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukangash
kehidupan nyata, bukan saja bagi peserta didik nmatie akan
berfungsi secara fungsional, akan tetapi mateng yhpelajarinya akan
tertanam erat dalam memori peserta didik, sehitiggik akan mudah
dilupakan.

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhj@mguatan
konsep kepada peserta didik karena metode pemiaglaj&TL
menganut aliran konstruktivisme dimana seorangrfzedéelik dituntut
untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melaldidsan filosofis
konstruktivisme peserta didik diharapkan belajatatloe mengalami
bukan menghafal.

Kelemahan dalam pembelajaran CTL antara lain :

a. Guru lebih intensif dalam membimbing karena dalaetade CTL
guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasga$s guru adalah
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerjsafier untuk
menemukan pengetahuan dan keterampilan baru bagrtpedidik.
Peserta didik dipandang sebagai individu yang sgdmrkembang.
Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi olebkat
perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimngdikiDengan
demikian peran guru bukanlah sebagai instrukturgpasa yang
memaksa kehendak melainkan guru adalah pembimigsgria didik
agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahampeakgannya.

b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik amétnemukan
atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak peskdik agar
dengan menyadari dan dengan sadar menggunakaagsstategi
mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam kontek$entunya guru
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memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstraadah peserta
didik agar tujuan pembelajaran sesuai dengan apg y#erapkan

semulat®

D. Hubungan Antara Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning)
dengan Kemampuan Ber pikir Kritis Dan Kreatif

Dalam pembelajaran Fisika menggunakan pendekatanL CT
(Contextual Teaching and Learnngiswa terlibat secara penuh untuk dapat
menemukan materi fisika yang dipelajari dan menghgkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswap@a®leh gambaran
yang lebih jelas tentang keterkaitan yang dipdlagan untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mef€ka.

Dengan menerapkan mata pelajaran akademik sepatdi pelajaran
fisika ke dalam tugas-tugas yang berhubungan dedgam nyata dan ke
dalam masalah yang mereka alami, siswa sedikit deedikit akan
membangkitkan kebiasaan berpikir dengan baik, kegoi terbuka,
mendengarkan orang lain dengan tulus, berpikirlesgbbertindak, mendasari
kesimpulan dengan bukti kuat, dan melatih imajiffasiadi, siswa adalah
pembelajar yang aktif, membentuk hipotesis merekadisi dan kemudian
membuktikannya melalui interaksi sosial, manipufesk, dan proses-proses
berpikir siswa sendiri, seperti mengamati apa y&rpdi, merefleksikan
dalam  temuan-temuan, mengajukan pertanyaan-pedanya dan
memformulasikan jawaban-jawab&h.Secara alami dengan cara berpikir
demikian siswa akan terbiasa berpikir kritis daeakif untuk memecahkan

persoalan yang dialami. Karena dalam prosesnyarldika® unsur dasar

“*Nadhirin, “Kelebihan & Kekurangan Contextual Teaxhi and Learning”,
http://www.pjjpgsd-unlam.com/mod/forum/discuss. B, diakses 24 Januari 2011.

4" Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan,
him. 255.

“8 Elaine B. JohsonContextual Teaching and Learning : Menjadikan KeajimBelajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakhém.182 .

9 Deamita,Psikologi Perkembangan Peserta Didim.156.
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dalam berpikir kritis dan kreatif seperti mengasialimasalah, memecahkan
masalah, membuat keputusan, menggunakan logikhuddin*°

Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa kguan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik dapatg@i dan terlatih dengan
pendekatan CTL. Karena indikator dari berpikirikrdan kreatif peserta didik
dapat tergali melalui proses pembelajaran dengardgka@tan CTL yang
meliputi  kontruktivisme, menemukan, bertanya, masakat belajar,

pemodelan, dan refleksi.

E. Materi Pokok Gerak
Dalam fisika ilmu yang mempelajari tentang gerak dabab-sebab
yang menimbulkan terjadinya gerak beserta perulmgt@adisebut mekanika.
Gerak meliputi perubahan posisi dan waktu. Suahdbealikatakan bergerak
bila berubah terhadap titik yang ditetapkan sebagaan atau patokan.
Allah SWT berfirman dalam Q.S Ar-Rahman yang bdgtaidengan
gerak makhluk yang ada di bumi yang berbunyi:

&M@+ ¢E@ M @e [ X X2F 3N
ERX AP PN @OEQSIHEO
"Dia membiarkan dua lautan bergerak/mengalir y&eguanya
bertemu.” (Q.S: Ar-Rahman/55: £8)

Dengan adanya fenomena alam yang berupa geralouérsebagai
orang yang beriman harus berusaha untuk mengetsrbiagai hal yang
berkaitan dengan gerak tersebut.

1. Jarak dan Perpindahan
Kita perlu membedakan antara jarak yang telah ditemsebuah
benda dan perpindahannya. Jarak didefinisikan selpmyubahan posisi
benda atau panjang lintasan total yang ditempuh bénda. Sedangkan

perpindahan adalah seberapa jauh jarak benda wérdeb titik awal

* Elaine B. JohsonContextual Teaching and Learning : Menjadikan KégiaBelajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakidm. 94.

L Zulfiani, llmu Pengetahua Alam(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), hir. 26

2 Departemen Agama RI Al-HikmalJ-Qur'an Dan Terjemahnya)lm.532.
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sampai titik akhir. Perpindahan bergantung padaudekian awal dan
akhir, dan tidak bergantung pada lintasan yangritén.

Perpindahan adalah besaran yang memiliki besaladdn Besaran
seperti itu disebut vektdfArah vektor perpindahan dari posisi awal ke
posisi akhir. Perpindahan linear sepanjang sumlalinyatakan sebagai
berikut: AX=Xx, - X
Keterangan:

Ax = perubahan posisi (meter atau m)
X, = posisi awal (meter atau m)
X, = posisi akhir (meter atau m)

. Kelajuan dan Kecepatan

Kelajuan dan kecepatan sering dianggap sama, nadiadam fisika
keduanya berbeda. Kelajuan merupakan besaran skséanentara
kecepatan adalah besaran vektor yang dapat meaanteknana arahnya.
Kecepatan didefinisikan dalam kaitannya dengan ipéahan, bukan
dalam jarak total yang ditempuh sedangkan kelaggkabah rata-rata jarak
yang ditempuh dalam satuan waktu.

Apabila kecepatan, kelajuan dinyatakan denganperpindahan,
kelajuan dinyatakan dengandan waktu tempuh dengdnmaka secara

matematis dirumuskan:
S

v=—
t

Keterangan:
v = kecepatan, kelajuan (meter/sekon atau m/s)
s= perpindahan, jarak (meter atau m)

t = waktu tempuh (detik atau sekon atatf's)

3 Douglas C. GiancolFisika, (Jakarta : Erlangga, 2001), him. 24.
> Zulfiani, llImu Pengetahua Alanhim. 262.
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3. Kelajuan rata-rata dan Kecepatan rata-rata
Kelajuan rata-rata yaitu panjang lintasan ataukjat@tal yang
ditempuh dibagi dengan waktu yang diperlukan umbgnempuh lintasan
tersebut. Karena jarak merupakan besaran skalar lyasaran yang tidak
mempunyai arah, maka kelajuan rata- rata adalafrdreskalar. Secara

matematis, kelajuan rata-rata dapat dirumuskan:

- _2S
vV=—
2t
Keterangan:
v = kelajuan rata-rata (meter/sekon atau m/s)

>s = jarak total (meter atau m)
>t = waktu tempuh total (detik atau sekon atau s)

Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi perpindabarselang waktu.
Secara matematis dapat ditulis dalam bentuk peama

- _AX
v=—
At

Keterangan:

v = kecepatan rata-rata (meter/sekon atau m/s)
AX

selisih perpindahan (meter atau m)
AX = X, - X
At = selisih waktu tempuh (detik atau sekon atau s)
At =to—-t
Pada persamaan di atasmenunjukkan vektor posisi awal pada saat
t; yaitu saat awal darx, adalah vektor posisi akhir pada s&atyaitu

waktu akhir.
4. Percepatan
Jika sebuah benda mengalami kecepatan konstan eaodian

mengalami percepatan, maka perubahan kecepatabueedalah sebuah
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percepatan. Percepatan rata-rata didefinisikan gsebgerubahan
kecepatan dibagi waktu yang diperlukan untuk perabani:>°

- Av
a=—
At

Keterangan:

a@ = percepatan rata-rata (meter/selaau m/s2)

Av = perubahan kecepatan (meter/sekon atau m/s)
AV =Vvo—v

At = perubahan waktu (detik atau sekon atau s)

v = kecepatan awal (meter/sekon atau m/s)

Vo, = kecepatan akhir (meter/sekon atau m/s)

. Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Gerak lurus beraturan adalah gerak benda dengasdim garis lurus
dan memiliki kecepatan setiap saat tetap. Keceptdtap adalah saat
benda menyentuh perpindahan yang sama selang wak¢udibutuhkan
juga sama . Faktor yang mempengaruhi GLB:

a. Kecepatan atau kelajuan tetap=(tetap)
b. Percepatan tidak ada € 0)
c. Berlaku rumus:is=v .t
Keterangan:
v = kecepatan, kelajuan (meter/sekon atau m/s)
s = perpindahan, jarak (meter atau m)
t = waktu tempuh (detik atau sekon atau s)
d. Jarak dan waktu yaitu untuk jarak yang sama selsaitu yang
diperlukan sama.
Contoh gerak lurus beraturan (GLB):
a. Kereta api yang sedang berjalan di rel dengan let¢arstabil.
b. Mobil yang berjalan dengan kecepatan stabil.
Grafik hubungan antara kecepatan terhadap wakta gachk lurus

beraturan dapat digambarkan pada grafik 1 sebagiui.

%> Douglas C. Giancolfisika, him. 28.
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t (detik)
waktu“

kecepatan v (mM/s)

Grafik 1. Hubungan antara kecepatan terhadap waktu
pada gerak lurus beraturan.
6. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak benugaddintasan
garis lurus dan memiliki kecepatan setiap saatbdaruPada gerak lurus
berubah beraturan gerak benda dapat mengalami pa¢ace atau
perlambatan. Gerak benda yang mengalami perceges@inut gerak lurus
berubah beraturan dipercepat sedangkan gerak yameggatami
perlambatan disebut gerak lurus berubah beratuigerlambat. Faktor
yang mempengaruhi GLBB:

a. Kecepatan atau kelajuan berubaks (berubah)
b. Percepatan ada € tetap)
c. Jarak dan waktu yaitu jarak tempuh semakin jaubkuselang waktu

yang sama.

d. Berlaku rumus:S=Vo.t+ % a.t

S = Jarak yang ditempuh benda (m)
» = Kecepatan awal benda (m/s)

a = percepatan benda (rf¥/s

t = Selang waktu (s)

Contoh gerak lurus berubah beraturan (GLBB):
a. Gerak mobil yang dipercepat dengan menekan pedal ga

b. Gerak jatuh bebas buah mangga dari tangkainya.
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Grafik hubungan antara kecepatan terhadap wakta gachk lurus
berubah beraturan®
At (detik)

waktu

> v (m/s
kecepata (m/s)

Grafik 2. Hubungan antara kecepatan terhadap waktu
pada gerak lurus berubah bertuaran.

F. Pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning) Dalam
Pembelajaran Fiska Materi Pokok Gerak

Mata pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yaumgan hanya
menekankan pada hasil, tetapi juga pada proses wyangakan untuk
memperoleh hasil tersebut. Siswa biasanya sudahbawaikonsep-konsep
fisika sebelum mereka mengikuti pelajaran formaklolah. Misalnya konsep
gerak, gaya, wujud zat, magnet, gaya listrik dam $@bagainya yang mereka
ketahui dari hidup sehari-hari. Kadang konsep-kpnsag siswa bawa tidak
sesuai dengan pengertian para ahli fisika. Peageatival yang dibawa siswa
tersebut sangat penting dimengerti oleh pengajar atppat membantu
memajukan dan memperkembangkannya sesuai dengayetgenan yang
lebih ilmiah>’

Penggunaan pembelajaran CTCoftextual Teaching and Learning
dalam mata pelajaran fisika dapat menuntun peselidik dalam
menggabungkan subjek-subjek akademik dengan kordekis kehidupan
sehari-hari. Sehingga konsep-konsep fisika yangrpedidik ketahui dari

kehidupan sehari-hari dapat dimaknai dengan tegmtas dengan pengertian

% Teguh Sugiyarto dan Eny Ismawalinu Pengetahuan Alam Untuk SMP / MTs Kelas
VII, (Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas, 2008),186.

>" Paul Suparndyletodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik disflenyenangkan
him.14.
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para ahli fisika. Dalam pembelajaran CTL pesertikdierlibat dalam mencari
makna konteks itu sendiri melalui interaksi dengabjek, fenomena,
pengalaman dan lingkungan merékaGambaran sederhana mengenai
penerapan CTL di kelas dengan melihat dari bagekube

Gambar 1. Bagan Penerapan CTL dalam Proses Bb®lajagajar Materi
Memotivasi peserta didik dengan cara mengaitkaeringérak yang akan
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari (komporarstcuktivisme)
v
Guru memberikan contoh cara kerja ticker timer fnetéemonstrasi
dengan melibatkan siswa(komponen pemodelan)
v

Pemberian tugas untuk menemukan ciri-ciri geraldineraturan (GLB)
pada peserta didik, peserta didik menyelesaikaastteysebut, membuat
kesimpulan sementara dalam kelompok (komponen mgkeam

v

Presentasi kelompok, diskusi secara klasikal, siampu
(komponen masyarakat belajar)

v

Adanya interaksi antar peserta didik maupun gurialiganya jawab
(komponen bertanya)

v

Peserta didik melakukan refleksi di akhir pembe&aja
(komponen refleksi)

v

Tes tertulis
(komponen penilaian sebenarnya)

Adapun tahapan kegiatan pendekatan CTL materi pgkoitk adalah
sebagai berikut:
1. Pendahuluan

Pendahuluan di sini meliputi apersepsi dan motivddada

apersepsi, guru menanyakan konsep gerak yang lkdikaidengan

kehidupan sehari-hari. Peserta didik diberi motivdengan tujuan

8 Elaine B. Johsorontextual Teaching and Learning : Menjadikan KegjiaBelajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakiém.66.
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meningkatkan minat dan semangat peserta didik dgdesees belajar

mengajar.

. Pemberian masalah

Pemberian masalah di sini untuk dipecahkan secasaima-sama
dan mengkomunikasikannya.
. Pembentukan kelompok

Pada penerapan ini, peserta didik dibagi dalamrapbekelompok
kecil yang terdiri dari 5 peserta didik yang mehiilikemampuan
akademik yang heterogen. Setiap kelompok diberi l4€Bagai bahan
untuk diskusi. Dalam kegiatan ini peserta didikuditit untuk aktif, kritis,

dan kreatif, serta berani mengemukakan pendapat.

. Presentasi

Setelah selesai diskusi, perwakilan dari masingsmgaselompok
untuk menyampaikan hasil diskusinya.
. MelakukanSharing

Guru membahas hal-hal yang masih belum dipahanerigedidik
dengan diselingi tanya jawab. Pada tahap ini mé&ampaproses saling
bertanya antara guru dengan peserta didik, pedatila dengan peserta
didik tentang materi gerak yang telah disampaikeserta didik dapat
teralatih untuk berfikir kritis dengan memberikaitikan secara logis atau
sanggahan terhadap gagasan atau kesimpulan yaregsatifasikan

kelompok lain.

. Refleksi

Guru dan peserta didik mengkaji ulang untuk mergethal-hal
yang perlu diperbaiki maupun yang belum dipahami.
. Penutup
Diisi dengan menyimpulkan hasil diskusi dan makeseluruhan

dilanjutkan dengan pemberian tugas.
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G. Kajian Pendlitian yang Relevan

Dalam penelitian ini peneliti telah melaksanakamgbgsuran dan
kajian sebagai sumber atau referensi yang memnkidsamaan topik atau
relevansi materi pokok permasalahan ini. Berdasaskavei yang dilakukan
ada beberapa penelitian yang mempunyai relevamgjate penelitian yang
berjudul “Efektivitas pendekatan CTIC@ntextual Teaching and Learning)
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif ohal@ata pelajaran fisika
materi pokok gerak pada peserta didik kelas Vllessr genap MTs Negeri

Subah Batang tahun ajaran 2010 / 2011. Adapunigandkersebut adalah:

1. Penerapan Pendekatan CTL (Contextual Teaching aatring) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Materi Pokok W& Peserta Didik
Kelas X di MA NU Nurul Huda Semarangleh Rifda Naufalin
(053811086) IAIN Walisongo Semarang, telah berhaséningkatkan
hasil belajar biologi dengan pendekatan CTL. Haldiapat dilihat dari
hasil belajar pada pra siklus 59,56, dengan ketanta51,28% dan
mengalami peningkatan pada siklus | 62,94 dengamntasan 61,53%,
pada siklus Il hasil belajar 69,35 dengan ketumdszlajar 74,35% dan
mengalami peningkatan pada siklus Ill dengan Has#jar mencapai 75
dengan ketuntasan belajar 94,87% . Aktivitas pasd#idik menggunakan
penerapan pendekatan CTL pada materi pokok viruglAliNU Nurul
Huda Semarang juga ada peningkatan. Hal ini dagétatd dengan
prosentase rata-rata aktivitas siklus | sebes&55% meningkat menjadi
65,7 % pada siklus Il dan mengalami peningkatanbadinpada siklus Il
sebesar 78,45 %.

2. Implementasi CTL (Contextual Teaching and LearninBgalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pok@kor Di Kelas VII
Mts. Nu Nahdlatul Athfal Kudus Oleh Ahmad Ainun Nafi’
(3104051)IAIN Walisongo Semarang. Implementasi C{lContextual
Teaching and Learningpada materi pokok kalor di kelas VII MTs NU
Nahdlatul Athfal Kudus dapat meningkatkan hasil ajzgl hal ini
ditunjukkan dalam peningkatan perolehan hasil belaspek kognitif
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dengan ketuntasan klasikal pada siklus | mencapd24%, siklus I
mencapai 66,66 %, dan pada siklus 1l naik men@@li74%. Aspek
psikomotorik pada siklus I mencapai 54,87%, siklusiencapai 77,3%,
dan pada siklus Il naik menjadi 91,15%. Sedanglkepek afektif pada
siklus | mencapai 60,64 %, siklus Il mencapai 78®tan pada siklus IlI
naik menjadi 90,38%. Secara klasikal peserta didigat dikatakan tuntas
karena ketuntasan belajar klasikal fisika sudahoayesi lebih dari 85%.

. Penerapan Model Pengajaran Berbasis CTL (Contexigdching and
Learning) Dengan Bermain Untuk Meningkatkan MinainS Pokok
Bahasan Pesawat Sederhana Pada Siswa Kelas V &eteSD Negeri
Il Patemon, Gunung Pati Tahun Pelajaran 2006/200%h Yulianti Dwi
Retnowati (NIM: 4201403009) mahasiswa Universii@geri Semarang
Fakultas MIPA. Skripsi ini menggunakan jenis peraeli tindakan kelas
dengan analisis data deskriptif. Hasil penelitimmsébut menyatakan
bahwa penerapan model pengajaran CTlontextual Teaching and
Learning dapat meningkatkan minat dan hasil belajar sisyang
meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

. Studi Komparasi Hasil Belajar Biologi Antara Pend&kn Contextual
Teaching and Learning (CTL) Dan Metode Konvensidvlateri Pokok
Klasifikasi Makhluk Hidup Siswa Kelas VII MTs Fait&th Bringin
Ngaliyan Semarang Tahun Pelajaran 2009/20@eh Rahayuningsih
(05381102) IAIN Walisongo Semarang. Berdasarkanil hasalisis
penelitian analisis rata-rata kelompok eksperimalahi 76,69 dengan
standar deviasi 6,99 sedangkan rata-rata kelompokd adalah 72,59
dengan standar deviasi 6,92. Berdasarkan ujiededn rata-rata pihak
kanan diperoleh hargantung =2,352dant wapee = 1,660. Karena hasil belajar
kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok l@drtan hargankung >
travel Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan belajar
biologi antaraPendekatan Contextual Teaching and Learning (Cddr)
metode konvensional materi pokok klasifikasi makhhidup siswa kelas
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VIl MTs Fatahillah Bringin Ngaliyan Semarang TahuRelajaran
2009/2010
Dalam penelitian skripsi ini terfokus untuk meniatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik dalam djatr mata pelajaran fisika
yang didalamnya ada materi gerak dengan menggunaledode penelitian
eksperimen. Sedangkan penelitian yang dilakukah 8l#da Naufalin dan
Ahmad Ainun Nafi’ terfokus untuk meningkatkan hdsdlajar peserta didik
dan penelitian dilakukan dengan penelitian tindakelas. Hal tersebut yang

membedakan antara penelitian skripsi ini dengaelfi&m yang relevan.

. RUMUSAN HIPOTESIS
Dari permasalahan yang ada, maka penulis dapat eréab
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut aolal

Ho : Pendekatan CTLl(Contextual Teaching and Learninhdidak efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif ohelaata pelajaran
fisika materi pokok gerak pada peserta didik k&dssemester Genap
MTs Negeri Subah Batang.

Ha : Pendekatan CT{Contextual Teaching and LearningJektif terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam matdajeean fisika
materi pokok gerak pada peserta didik kelas VIl ester Genap MTs
Negeri Subah Batang.
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